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khususnya Pembelian dan pesediaan sangat diperlukan untuk menunjang
operasional perusahaan, sehingga perlu mengelola kedua siklus pembelian
dan persediaan barang_dengan sangat baik, hal ini akan sangat membantu
perusahaan karena dapat melakukan pengumpulan, penyusunan,
penyimpanan, penyusunan dokumen dan pengambilan kembali data
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dengan lebih akurat, lebih mudah dan lebih cepat. Pada perusahaan
seperti hotel dafam pasific caesar surabaya sistem pembeliaan dan
persediaan sangat dibutuhkan untuk proses aktivitas sehari-hari. Proses
pembelian dan pesdiaan barang_jika tidak dikelola degan baik dan
dilakukan dengan metode yang_salah akan menimbulkan kerugiaan bagi
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sistem pembelian
dan pengelolaan persediaan barang, sistem alur pembelian dan metode
pencatatan yang_digunakan di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya.
Penelitian menunjukkan bahwa sistem pembelian dan persediaan barang
sudah dilakukan dengan cukup baik dan sesuai dengan metode pencatatan
PSAK No.14, tetapi masih ada aktivitas yang tidak terlalu menonjol
dilakukan staff (human error) seperti sistem pengelolaan ang_masih
dilakukan secara manual, dan sering_tejadi perbedaan antara persediaan
jumlah fisik barang Kata kunci: pembelian dan persediaan Abstract
Accounting information systems, especially purchasing and inventory, are
very important in supporting the transportation of a company, therefore a
company must be able to manage both cycles of purchasing and inventory
very well, this will really help companies because they collection,
maintaining, storing, preparation of the document and retake the data
more accurate, easyer and faster. in companies such as hotel dafam pacific
caesar surabaya purchasing and inventory systems are needed for
operational processes and daily activities. If the purchasing process and
inventory are not managed properly and carried out using the wrong
method, it will cause losses to the company. The purpose of this study is to
analyll system of purchasing and inventory management, purchasing flow
systems, and recording methods used at the Dafam Pacific Caesar Hotel
Surabaya. As a company engaged in accommodation services for the
general public, purchases and inventory of goods have been carried out
quite well and in accordance with the PSAK number 14 recording method,
but there are still activities that are not too prominent by staff (human
error) such as processing systems which is still done manually, there is
often a difference between the inventory of the physical amount of goods
Keywords: purchasing and inventory 1. PENDAHULUAN Perusahaan yang
melakukan usaha, memerlukan barang dagang sebagai pendukung utama
dalam menjalankan aktivitas sebuah perusahaan. Aktivitas pembelian
mempunyai peran yang penting pada entitas apapun, sebab proses
operasional perusahaan dimulai dari pembelian. Pembelian harus berjalan
baik dan berkesinambungan, jika melakukan prosedur pencatatan serta
pembayaran dengan baik. Pembelian adalah alat strategis yang perlu
diperhatikan oleh Perusahaan (Shah & Bin, 2021). Tujuan pembelian
adalah untuk memperoleh barang atau jasa secara tepat waktu, tepat
jumlah, tepat dalam hal harga (Sutarman, 2017). Pembelian merupakan
fungsi paling kritis, karena dapat mengendalikan biaya agar memperoleh
laba yang besar untuk kelangsungan hidup suatu perusahaan (Siagian &
Sondang, 2022). Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya adalah perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa yang melayani masyarakat umum
dengan fasilitas jasa penginapan, penyedia makanan dan minuman,_jasa
layanan kamar, serta pencucian pakaian. Hotel Dafam Pasific Caesar
membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mempunyai kompetensi
agar dapat menunjang kualitas hotel tersebut dalam melaksanakan
operasionalnya salah satunya adalah bagian pembelian dan persediaan
barang, kedua siklus ini mempunyai prosedur yang saling terkait satu
dengan lainnya. Saat ini Hotel Dafam Pasific Caesar sedang dalam taraf
pengembangan, membutuhkan hubungan dan kerja sama dengan
perusahaan lain, agar dapat memenuhi kebutuhan operasional usahanya,
termasuk dalam mengelola manajemen pembelian barang dan persediaan
barang. Kegiatan pembelian dan persediaan barang merupakan kegiatan
awal dari operasional unit usaha. Pembelian merupakan fungsi penting,
baik itu perusahaan kecil, perusahaan menengah, maupun perusahaan
besar, yang mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba
yang ditargetkan dan meminimalkan resiko kerugian. Karena itu setiap



javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

perusahaan perlu adanya prosedur administrasi pembelian agar
pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan efisien. Jika pembelian
tidak dijalankan dengan baik, bisa terjadi kesalahan dalam pesanan
(order), mutu barang yang tidak baik, barang yang tidak tiba di tempat
tujuan, jumlah barang yang tidak sesuai dengan pesanan, dan lain
sebagainya. Pembelian barang pada usaha merupakan transaksi utama
dan bersifat rutin (Suwarsa & Fannuri, 2021). Pembelian harus mengikuti
prinsip tata kelola yang baik, agar dapat mencapai keberlangsungan
usaha. Saat ini perusahaan, khususnya Hotel telah memberi wewenang
kepada divisi Purchasing agar menjalankan tugas di bidang pembelian,
sesuai kriteria, job desc yang dapat dipertanggungjawabkan oleh setiap
divisi yang berkaitan, agar pembelian barang dilakukan seefektif mungkin
guna mencapai kondisi perusahaan yang sehat. Aktivitas pembelian
diperlukan agar barang yang diperlukan pada proses penjualan, dapat
tersedia, itu sebabnya aktivitas ini berguna di Perusahaan untuk
mengadakan dan mengendalikan kebutuhan barang. Persediaan adalah
komponen modal kerja, dengan tingkat likuiditas yang lebih rendah
dibanding piutang, sehingga disebut sebagai pemegang peran yang sangat
penting bagi perusahaan (Sumiati, 2019). Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 14 menyebutkan bahwa persediaan merupakan
harta yang tersedia dan siap untuk dijual pada kegiatan usaha. Persediaan
digolongkan sebagai aktiva lancar dalam Neraca, karena ketika terjadi
penjualan tunai akan mengakibatkan jumlah kas bertambah. Metode
pencatatan persediaan ada dua yaitu periodic dan perpetual. Dalam PSAK
No.14 menyebutkan bahwa pada metode perpetual, dapat menentukan
langsung baik biaya persediaan akhir maupun harga pokok penjualan
selama tahun berjalan. Sebaliknya PSAK No 14 menyebutkan bahwa pada
metode periodik, rupiah persediaan akhir dihitung melalui pemeriksaan
fisik barang. Biaya persediaan dapat diminimalkan, dengan
mempertimbangkan minimal persediaan yang harus ada, maksimal jumlah
persediaan yang tersimpan di gudang, jangka waktu pembelian (Widiastini
et al., 2019). Hotel Dafam Pasific Caesar adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa yang melayani masyarakat dengan beberapa fasilitas,
seperti penginapan, penyedia makanan dan minuman, layanan kamar,
serta pencucian pakaian. Umumnya perusahaan mempunyai kendala
dalam mengelola operasional persediaan, yang berakibat pada hilangnya
barang maupun ketidaktersediaan barang. Timbulnya masalah terkait
persediaan, menimbulkan perbedaan pencatatan persediaan (Khaerunnisa
& Pardede, 2021) ketika ada barang yang rusak atau ketidaksesuaian
pencatatan (Agusty, 2022), serta pesanan yang tidak sesuai maupun
kemungkinan lainya. Untuk siklus persediaan di Hotel Dafam Pasific Caesar
Surabaya telah menggunakan sistem yang terkomputerisasi, memakai
aplikasi Power Pro. Walaupun sudah menggunakan sistem
terkomputerisasi, ada kesalahan dari staf ketika menyediakan permintaan
produk masing-masing departemen, bisa berbeda dengan fisik barang
yang tersedia di gudang. Apabila persediaan barang dikelola dengan tidak
tepat, saat Perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya, akan
berpengaruh pada hitungan persediaan. Oleh sebab itu, persediaan barang
dagang memegang peran penting dalam menunjang keberlangsungan
hidup suatu usaha serta menjaga kestabilan dalam memperoleh
keuntungan / laba. Bagi suatu perusahaan seperti Hotel, membutuhkan
sistem informasi akuntansi untuk menjaga proses berlangsungnya
kegiatan aktivitas operasional sehari-hari khususnya aktivitas penjualan
dan pembelian. Sebuah perusahaan harus mempunyai persediaan barang
yang dapat dijual kepada konsumen. Itu sebabnya pembelian barang
sangat diperlukan, baik dibayar langsung secara tunai atau juga dilakukan
secara kredit menggunakan term of payment (TOP) tertentu. Penelitian ini
bersifat kualitatif, dengan beberapa pembahasan, yaitu: 1. Bagaimana
sistem alur pembelian barang di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya? 2.
Bagaimana metode pencatatan yang ada di Hotel Dafam Pasific Caesar
Surabaya? 3. Bagaimana Sistem cek fisik barang yang ada di Hotel Dafam
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Pasific Caesar Surabaya? 2. TINJAUAN PUSTAKA Pembelian Pembelian atau
pengadaan barang merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh
bahan, jasa, dan kelengkapan, yang biasa disebut pengadaan barang.
Adapun dokumen yang diperlukan untuk menyatakan kebutuhan barang
tertentu dari departemen disebut sebagai permintaan barang. Pembelian
merupakan aktivitas pengadaan bahan, dengan kualitas yang tepat, serta
kuantitas yang dipakai dalam operasi, untuk digunakan sendiri maupun
untuk dijual kembali (Rusdiana, 2014). Pembelian merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk memilih pesanannya bersumber dari mana, serta
bagaimana proses memperoleh barang dan jasanya sebagai aktivitas
utama bisnis (Mulyadi, 2017). Adapun ruang lingkup pembelian barang,
berkaitan dengan keputusan sentralisasi atau desentralisasi sumber barang
dagangan, serta negosiasi dengan pihak supplier (Sopiah & Syihabudhin,
2017). Kegiatan pembelian barang mempunyai alur sistematis, karena
dilakukan secara terus-menerus dan dalam jumlah yang besar (Mulya,
2013). Proses pembelian barang dagang dapat terdiri dari proses
permintaan pembelian, seleksi vendor, penyiapan pesanan pembelian,
barang yang diterima, pembayaran serta proses akuntansi (Ardana &
Lukman, 2016). Pembelian sangat penting dan berpengaruh, serta
memegang porsi besar pada proses bisnis. Jenis-jenis pembelian
berdasarkan transaksi dibedakan menjadi dua (2) yaitu: 1. Tunai yaitu
pembelian yang dibayar langsung saat barang datang; 2. Kredit yaitu
pembelian yang tidak dibayarkan langsung ketika barang datang, tetapi
menyesuaikan dengan TOP yang sudah disepakati bersama ketika
transaksi terjadi. Persediaan Ketersediaan barang untuk dijual pada entitas
bisnis disebut sebagai persediaan, dapat berupa bahan atau perlengkapan
yang diperlukan saat proses produksi untuk penjualan tersebut. Dalam
melakukan kegiatan produksi dan operasional, memerlukan persediaan
sebagai stok barang dan sumber daya yang dipakai Perusahaan (Jacobs &
Chase, 2016). Persediaan yang tidak dikendalikan, dapat menjadi aset
terbesar padalaporan posisi keuangan yang sulit untuk diuangkan maupun
dicairkan, sehingga perlu dijaga agar tingkat persediaan itu tepat dan tidak
tinggi. Bagi perusahaan manufaktur, persediaan barang merupakan aset
lancar, yang memproduksi barang untuk dijual, tetapi berbeda dengan
perusahaan dagang yang melakukan transaksi pembelian barang berupa
barang yang siap untuk dijual kembali (Diana & Setiawati, 2017).
Pengertian persediaan merupakan pos-pos aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan, dengan beberapa tujuan yaitu untuk dijual, atau akan
digunakan dalam membuat barang yang akan dijual (Mustoffa & Nurul,
2018). (Herjanto, 2017) berpendapat bahwa persediaan adalah bahan
atau barang_yang disimpan dan akan digunakan oleh perusahaan untuk
memenuhi tujuan lain (seperti proses produksi, suku cadang peralatan
atau mesin, maupun dijual kembali. Pengertian persediaan (inventory)
merupakan istilah yang timbul untuk memenuhi permintaan dan
merupakan sumber daya organisasi yang dibutuhkan (Handoko, 2016).
Ada 4 jenis persediaan menurut (Heilelr & Render, 2016) yaitu: 1. Bahan
baku merupakan bahan yang dibeli dan membutuhkan pemrosesan. Dalam
proses pemilihan vendor, dapat memilah menurut mutu yang diberikan,
jumlah ketersediaan bahan, serta jangka waktu pengiriman; 2. Barang
dalam proses adalah proses yang dilakukan untuk bahan baku mentah
yang belum jadi. Produk yang memerlukan jangka waktu lama untuk
membuatnya, menyebabkan timbulnya barang ini; 3. Pemeliharaan,
perbaikan, dan pengoperasian adalah persediaan yang diperlukan
berkaitan dengan pemeliharaan, dan perbaikan yang tidak diketahui; 4.
Barang jadi merupakan hasil dari produksi yang sudah selesai dan
tersimpan di gudang perusahaan. Penyebab timbulnya barang jadi yang
dikategorikan sebagai persediaan adalah adanya fluktuasi dari permintaan
konsumen untuk jangka waktu tertentu. 3. METODE PENELITIAN Metode
yang dipakai pada penelitiaan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, karena melakukan analisa pada perusahaan (Sugiyono, 2021).
Metode ini juga fokus pada pengamatan yang mendalam yang bermaksud
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untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitiaan.
Dalam penelitiaan ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
antara lain: (1) observasi (pengamatan langsung terhadap obyek
penelitian); Dokumentasi (data yang dikumpulkan); dan (3) Wawancara
(tanya jawab seputar objek penelitian kepada narasumber) Waktu
penelitiaan dilakukan mulai dari 1 Juni 2022 sampai 1 Desember 2022.
Tempat penelitiaan dilakukan di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya JI.
Dr. H. Soekarno No 45-c Kalijudan Kec. Mulyerejo. 4. HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN PEMBAHASAN Prosedur/ alur pembeliaan dan
persediaan barang dihotel dafam pasific caesar surabaya Purchasing
Melakukan pembeliaan Membuat prurchase order Melakukan Pembeliaan
Pembeliaan ke Supplier Receiving supplier Menerima dan mencocokan
barang Membuat Report Report Cost control Mengawasi keluar masuk
barang Mengecek order pembeliaan Membuat laopran daily cost Laporan
harian cost Melakukan Iventory Purchasing Bagian ini menerima
permintaan pembelian dari departemen lain untuk barang-barang yang
bersifat non food atau material. Bagian ini juga menerima market list
untuk barang-barang yang bersifat food atau beverage, yang berasal dari
departemen lain. Bagian ini juga melakukan pembelian ke vendor, melalui
pembuatan purchase order yang dibuat berdasarkan dari purchase
requestion dan market list. Tugas selanjutnya adalah memesan barang ke
vendor sesuai dengan purchase order yang telah dibuat. Adapun
pembelian yang dilakukan, apakah secara tunai atau kredit, juga dilakukan
oleh bagian ini. Bagian ini juga bertugas untuk mencari supplier baru atau
calon supplier, jika supplier tidak dapat memenuhi kewajibannya. Bagian
ini juga melakukan survey untuk memastikan kebenaran data identitas
supplier (apabila memungkinkan untuk dilakukan survey atau cek lokasi).
Receiving Barang_yang_datang_di Hotel, harus diperiksa kesesuaiannya
dengan pesanan, dan didukung_purchase order atau market list, yang
dikerjakan oleh bagian ini. Bagian ini bertugas untuk menulis receiving
report untuk semua barang_yang datang_di Hotel dan memindahkan ke
daily receiving_sheet, serta didistribusikan ke cost control. Tugas itu
dilakukan karena barang- barang_tersebut harus dipindahkan dari area
receiving_clerk. Bagian ini juga memberi stempel pada faktur atau
receiving report dengan cap receiving report dan tanda tangan bila telah
diterima. Cost control Bagian ini mengawasi keluar masuknya semua
barang, store keeper dan receiving, bekerjasama dengan purcgasing
dalam hal pembeliaan barang_serta penerimaan barang, mengecek order
pembelian dari market list, membuat laporan daily cost, melakukan
iventory barang setiap bulan dan membuat laporan bulanan, mengawasi
dan memastikan barang yang keluar dari store harus disertai dokumen
store requisition yang lengkap, memeriksa semua dokumen pendukung
untuk pembelian. Prosedur yang dijelaskan di atas, sudah sesuai dengan
standar prosedur perusahaan yang_telah ditetapkan oleh manajemen
perusahaan. Sekalipun ada beberapa kelemahan yang terdapat di Hotel
Dafam Pasific Caesar Surabaya yang dilakukan oleh staff (human error)
saat transaksi pembelian barang seperti salah order jumlah barang yang
datang tidak sesuai yang ada di nota. Metode Pencatatan Persedian Dan
Pembelian Di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya Penelitian ini
menunjukkan bahwa Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya telah
menerapkan metode pencatatan sesuai ketentuan. Adapun pencatatan
persediaannya menerapkan metode FIFO (First In First Out) / MPKP
(Masuk Pertama Keluar Pertama). Asumsinya, barang yang pertama dibeli
merupakan barang yang pertama dijual, karena keterbatasan waktu
pemakaian bahan makanan maupun barang yang lebih cepat rusak, itulah
pengembangan dari metode FIFO. Pemakaian metode ini, perlu diterapkan
untuk jenis barang atau bahan yang tidak tahan lama jika disimpan,
sehingga perlu cepat dipergunakan agar tidak rusak atau melewati batas
penggunaan, selain tujuan untuk menjaga kualitas barang dan bahan yang
akan digunakan. Perusahaan yang menjual keperluan konsumen yang ada
batas expired dan kebutuhan makanan, perlu menerapkan metode FIFO
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ini, sesuai ketentuan pada PSAK No. 14. Hasil yang diperoleh dari peneliti
menunjukkan bahwa penerapan metode FIFO di Hotel Dafam Pasific
Caesar sudah baik, sesuai penelitian (Hamidy et al., 2022). Yang menjadi
kendala yaitu adanya karyawan yang mengabaikan pentingnya metode ini,
sehingga barang yang datang lebih awal diletakkan di bawah barang yang
baru datang. Dari sudut pelaksanaan adminisrasi pembelian barang,
menunjukkan sudah cukup baik diterapkan, sesuai dengan penelitian dari
(Irawan et al., 2021). Pemisahan tugas dan tanggung jawab juga sudah
dilakukan di Hotel Dafam Pasific Caesar, sejalan dengan penelitian (Hidayat
& Widyastuti, 2022). Sistem Cek Fisik Persediaan Barang_Di gudang Hotel
Dafam Pasific Caesar Surabaya Upaya yang dilakukan oleh bagian gudang
di Hotel Dafam dengan cara menjaga kebutuhan barang hotel. Di samping
itu, pihak gudang juga memeriksa kondisi barang yang datang untuk
memastikan keadaannya baik dan tidak rusak. Gudang juga menyediakan
prosedur penyimpanan barang yang berbeda, serta memeriksa kesesuaian
fisik barang di gudang dengan system dan formulir bin card. Tempat
penyimpanan barang juga diatur, barang yang ada ditata rapi agar
memudahkan saat mengambil maupun memeriksa fisik barangnya
(inventory gudang) merupakan strategi yang dilakukan terkait
penyimpanan barang dan memperkecil kemungkinan terjadinya kerusakan
barang. Bagian gudang juga mempunyai daftar barang serta jumlah stock
barang yang ada. Adapun informasi tentang jenis barang dan jumlah
barang yang disimpan digudang, serta mutasi keluar-masuk barang
terdapat pada daftar barang tersebut. Persediaan barang perlu dicatat,
juga mutasi stok perlu dicatat oleh storekeeper. Barang yang ada diberi
kode, terkait dengan jenisnya, ukuran, maupun warna barang pada system
yang ada di computer. Storekeeper juga perlu membuat forecast. pada
sistem komputer, barang apa yang cepat habis, barang yang mudah rusak
atau pudar warnanya. Tujuan pencatatan ini adalah untuk mempercepat
waktu pengerjaan, penghematan waktu, tenaga, dan juga biaya. Hasil
pengamatan peneliti di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya masih ada
masalah yang sering kali terjadi saat pengecekan fisik barang pengelolaan
stock barang yang masih manual seperti jumlah barang yang di sistem
tidak sesuai dengan jumlah fisik barang yang ada di gudang menyebabkan
selisih stock barang. 5. KESIMPULAN Berdasarkan dari hasil analisis
pembelian dan persediaan barang yang pada Hotel Dafam Pasific Caesar
Surabaya maka disimpulkan: 1. Sistem pembelian yang terdapat pada
Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya sudah berjalan sesuai dengan
prosedur perusahaan, sejalan dengan penelitian dari (MarliCa et al. 2021).
Ada beberapa kelemahan yang dilakukan purchasing ketika melakukan
proses pemesanan barang karena kelalaian saat membuat purchase order.
2. Metode pencatatan persediaan dan pembelian barang Di Hotel Dafam
Pasific Caesar sudah sesuai dengan metode PSAK No. 14 yaitu
menggunakan metode FIFO, namun penerapan masih kurang berjalan
dengan baik. Sejalan dengan penelitian (Sangadah & Muntiah, 2021). 3.
Pada sistem pemeriksaan persediaan sudah dilakukan dengan baik, sesuai
dengan penelitian dari (Syahrenny et al., 2022), hanya saat proses
perhitungan fisik barang masih ada selisih jumlah stock barang Penelitian
ini menunjukkan adanya informasi mengenai sistem pengelolaan
pembelian dan persediaan dilakukan secara efektif dan efisien. Selain itu,
penelitian ini memberikan penjelasan pentingnya pembelian dan
persediaan barang dalam suatu perusahaan DAFTAR PUSTAKA Agusty, R.
(2022). Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Obat Menggunakan Metode
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Absirak

Sistem informasi akuntansi khususoya Pembelian dan pesediaan sangm diperlukan uniuk
menunjang operasional perusahasn, sehingga perly mengelola kedus siklus pembelian dan
persediann barang dengan sangat baik, hal ini akan sangat membani perusahaan karena dapat
melakukan pengumpulan, penyusunan, penyimpanan, penyusunan dokumen dan pengambilan
kembali data dengan lebih akurat, lebih mudal dan lebih cepat. Pada perusahasn seperti hotel
dafam pasific cacsar surabaya sistem pembelizan dan persediaan sangat dibutuhkan untuk proses
akirvitas sehari-han. Proses pembelian dan pesdiaan barang jika tidak dikelola degan bak dan
dilakukan dengan metode yvang salah akan menimbulkan kerogiaan bagi perusahaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisa sistem pembelian dan pengelolaan persedisan barang, sistem
alur pembehan dan metode pencatatan yang digunakan di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya.
Penclittan menunjukkan bahwa  sistem pembelian dan perscdiasn barang sudah dilakukan
dengan cukup baik dan sesuai dengan metode pencatatan PSAK No. 14, tetapi masih ada aktivitas
vang tidak terlalu menonjol dilakukan staff {human ermor) seperti sistem pengelolaan ang masih
dilakukan secara manusl, dan sering tefadi perbedaan antara persediaan jumlah fisik barang

Kata kunch pembelian dan persedizan

Abstract

Avoomnting information systems, especially prchasing and fnvestory, are very impartant in
supparting the fransporsaiion of @ company, therefore @ company must be able o manage bosk
crveles of purchasing and inventory very well, this will really belp companies beoawse they
calfection, maintaining, storing, preparation of the document and retake the data more acourale,
easver and faster. fn companies sueh as hofel dafam pacific caesar surabava purchasing and
fnventory sustems are needed for aperational processes and doily activities. If the purchasing
process ard fnvenfory are pol managed properte and careied oad wsing the weong sefivod, i will
cavse laxses o the company. The purpose of this study is to analvze svatem of purchasing and
frrvenfory stanagement, purchasing Tow svstems, and recording methods wsed of the Dafam
Pacific Caesar Hotel Swrabava. As o company engaged in acoommodation services for the
general public, purchases ond fmventory of goody hove been careled out quite well amd in
aceoydance with the PSAK rumber 14 recording methad, et there are still activities that are not
tovey prominent v stafl (haman ervor) sich as processing systems which iy sl done mamally,
there b offen o difference between the inventory of the plhvsical amouns of gocods

Keyvwords: purchasing and inveniory
. PENDAHULUAN
Perusahaan vang melakukan usaba, memerlukaon barmg dagang sebagai pendukung

utama dalam menjalankan aktivitas sebuzh perusahasn. Aktivitas pembelian mempunyai peran
yang penting pada entitas apapun, sebab proses operasional perusahaan dimulai dan pembelian,
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Pembelian harus berjalan baik dan berkesinambungan, jike melakukan prosedur pencatatan serta
pembavaran dengan baik, Pembelian adalal alat strategis vang peru diperhatikan oleh
Perusahaan (Shah & B, 2021} Tujuan pembelian adalah untuk memperoleh barang atau jasa
secara fepat wakiu, tepat jumlah, tepat dalam hal harga {Sutarman, 20071, Pembelian merupakan
fungsi paling kntis, karena dapat mengendalikan biaya agar memperoleh laba vang besar untuk
kelangsungan hidup suatu perusabaan (Siagian & Sondang, 2022).

Hotel Dafam Pasific Ceesar Surshayn adalah perusghasn yang bergerak dalam bidang
Jasa yang melavani masyarakat umum dengan Fasilitas jasa penginapan, penyedia makanan dan
minuman, jasa layanan kamar, serta pencucisn pakasan. Hotel Dafam Pasific Caesar
membutuhkan Sumber Dava Manusia (SDM) vang mempunyai kompetensi agar dapat
menunjang kualitas hotel tersebut dalam melaksanakan operasionalnya salah satumya adalah
bagian pembelizn dan persediaan barang, kedoa siklus ini mempunyai prosedur yang saling
terkait satu dengan lainnya, Saat ini Hotel Dafam Pasific Caesar sedang dalam taraf
pengembangan, membutubkan hubungan dan kerja sama dengan perusahaan lan, agar dapat
memenuhi kebutuban operazional wsahanya, termasuk dalam mengelola manajemen pembelian
barang dan persedizan barang. Kegiatan pembelian dan persediaan barang merupakan kegiatan
awal dan operasionml unit usala,

Pembelian merupakan fungsi penting, baik st perusahasn kecil, perusahaan menengah,
manpun perasahaan besar, yang mempunyai tujusn untuk memperoleh keuntungan atan laba
yang ditargetkan dan memimimalkan resiko kerugian, Karena sty setizp perusahaan peru adanya
prosedur administrasi pembelian agar pelaksmaannya dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Jika pembelian tidak dijalankan dengan baik, bisa tenadi kesalahan dalam pesanan (order), mutu
harang yang tidak batk, barang yang tidak tiba di tempat tujuan, jumlsh barang yang tidak scsuai
dengan pesanan, dan lain sebagainva. Pembelian barang pada usaha merupakan transaksi utama
dan bersifat rutin (Swwarsa & Fannuri, 2021 ), Pembelian harus mengikuti prinsip tata kelola yang
baik, agar dapat mencapai keberlangsumgan usaha, Saat ini perusahaan, khususnya Hotel telah
memberi wewenang kepada divisi Prrchasing agar menjalankan tugas di bidang pembelian,
sesuai kriteria, job dese yang dipat dipertanggungjawabkan oleh setiap divisi yang berkaitan,
agar pembelian barang dilakukan secfektif mungkin guna mencapai kondisi perusahaan yang
sehat, Aktivitas pembelian diperlukan agar barang yang diperlukan pada proses penjualan, dapst
tersedia, itu sehabnya aktivitas ini berguna di Perusahaan untuk mengadakan don mengendalikan
kebutuban barang.

Persediaan adalah kemponen modal kerja, dengan tingkar likuiditas yang lebih rendah
dibanding piutang, schingga discbut secbagai pemegang peran yang sangat penting bagi
perusahaan (Sumiati, 2009). Pernvatsan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No, 14
menychutkan hahwa persediaan mempakan harta vang tersedia dan siap untuk dijul pada
kegiatan usaha, Persedizan digelongkan sebagai aktiva lancar dalam Neraca, karena ketika tecjadi
penjualan tunai akan mengakibatkan jumlah kas bertambah, Metode pencatatan persedizan ada
dua yaitn periodic dan perpetual. Dalam PSAK No.ld menyebutkan bahwa pada metode
perpetual, dapal menentubkan langsung baik biaya persediaan akhir maupun harga pokok
penjualan selama tahun bergalan, Sebaliknya PSAK Mo 14 menyebutkan hahwa pada metode
periodik, rupigh persediaan akhir dihitung melalo pemeriksaan fisik barang. Biava persediaan
dapat diminimalkan, dengan mempermimbangkan minimal persediaan yang harus ada, maksimal
jumilah persediaan yang tersimpan di gudang, jangka waktu pembelian (Widiasting etal., 2009
Hotel Dafam Pasific Caesar adalah perusahaan vang bergerak dalam bidang jasa vang melavani
masyarakat dengan beberapa Tasilitas, sepemi penginapan, penvedia makanan dan minuman,
layanan kamar, serta pencucian pakaian.

Urnumnya perusahaan mempunyal kendala dalam mengelola operasional persediaan,
vang berakibat pada hilangnya barang maupun  ketidaktersedizan barang. Timbulnya masalah
terkail persediaan, menimbulkan perbedan pencatatan persedisan (Klaerummisa & Pardede,
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2021) ketika ada barang yeng rusak atau ketidaksesuaion pencatatan (Agusty, H22), serta
presanan yang lidak sesuwn maupun kemungkinan lamya, Dok siklus persedizan di Hotel Dafam
Pasific Cacsar Sursbava telah menggunakan sistem yang terkomputerisasi, memakan aplikes
Power Pro. Walaupun sudah menggunakan sistem terkomputerisasi, ada kesalahan dari staf
ketika menyediakan permintaan produk masing-masing departemen. bisa berbeda dengan fisik
barang vang tersedia di gudang,

Apabila persediaan berang dikelola dengan tidak tepat, saat Perusahaan menjalankan
kegiatan operasionalnya, akan berpengaruh pada hitungan persediaan. Oleh sebab i, persediaan
harang dagang memegang peran penting dalam menunjang keberlangsungan hidup suatu nsaha
serla menjaga kestabilan dalam mempereleh keuntungan / laba, Bagi suatn perusahaan seperti
Haotel, membituhkan sistem informasi akuntansi untuk menjags proses berlangsungnya kegintan
akirvitas operasional schari-hari khususmya aktivitas penjualan dan pembelian. Sebuah
perusahaan hams. mempunyal persedizn barang yang dapat dijual kepada konsumen. T
sehabnya pembelian barang sangat diperlukan, baik dibayar langsung secara tunai atan juga
dilakukan secara kredit menggunakan fevm of payarest {TOP) tertentu,

Penelitian ini bersifat koalitatif, dengan beberaps pembahasan, yaim:

1. Bagaimana sistem alur pembselian barang di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya?

2. Bagaimana metode pencatatan yang ada di Hotel Dafam Pasific Cacsar Surabaya?

3. Bagaimana Sistem cek fsik barang yang ada di Hotel Dafam Pasific Caesar

Surabaya?

L TIMNJAUAN PUSTAKA
Pembelian

Pembelian atau pengadaan barang merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh
bahan, jasa, dan kelenghapan, yang biasa discbut pengadaan barang. Adapun dokumen yang
diperflukan untuk menyatakan kebutuhan barang tertentu dari departemen disebut sebagai
permintaan barang. Pembelian merupakan akiivitas pengadaan bahan, dengan kualitas yang
tepat, serta kuantitas vang dipakai dalam operasi, uniuk digunakan sendini maupun untuk dijual
kembali (Rusdiana, 2014). Pembelian merupakan kegistan yang dilakukan untuk memilih
pesanannya bersumber dan mana, serta bagaimana proses mempercleh barang dan jasanya
sebagai aktivitas utama bisnis (Mulysds, 2017). Adapun ruang lingkup pembelian barang,
berkaitan dengan Keputusan sentrafisasi atan desentralisasi sumber barang dogangin, serta
negosiasi dengan pibak supplier (Sopiah & Syihabudhing 2017). Kegiatan pembelian barang
mempunyal alur sistematis, karena dilakukan secara terus-menerus dan dalam jumiah yang besar
(Mulya, 20013}, Preses pembelian barang dagang dapat terdiri dan proses permintaan permbelian,
seleksi vendor, penyiapan pesanan pembelian, barang yang diterima, pemhbayaran serta proses
akuniansi (Ardana & Lukman, 2016). Pembelian sangat penting dan berpenganih, serda
memegang porsi besar pada proses bisnis,
Jenis-jenis pembelian berdasarkan teansaksi dibedakan menjadi dua {2) yvain:

1. Tunai yaitu pembelian vang dibzyar langsung saat barang datang:

2, Kredit yaitu pembelian vang tidak dibayarkan langsung ketika barang datang, tetapi

menyesuaiken dengan TOP vang sudsh disepakati bersama ketika transaksi teradi.

Persediaan

Ketersediaan barang untuk dijual pada entitas bisnis disebut sebagai persedizan, dapat
berupa balan atau perlenghkapan yang diperlukan saat proses produksi untuk penjualan tersebut.
Dalam melakukan kegiatan produks: dan operssional, memerlukan persediaen sebagai stok
barang dan sumber daya vang dipakai Perusalwan (Jacobs & Chase, 200 6), Persediaan yang tidak
dikendalikan, dapat menjadi zset terbesar padalaporan posisi keusngan yang sulit untuk
divangkan maupun dicairkan, sehingga perlu dijaga agar tingkat persediaan itu tepat dan tidak
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tingm. Bagi perusahnan manufaktur, perssediaan barang meropakan aset lancar, yang
memprodukisi barang uniuk dijual, tetapi berbeda dengan perusahoan dagang yang melakukan
transaksi pembelian barang berupa barang yang siap untuk dijual kembal (Diany & Sctiawati,
2017).

Pengertian persediaan merupaken pos-pos akitva yeang dinuliki olch perusahzan, dengan
beberapa tujuan yaim untuk dijuad, atau akan digunakan dalam membuat barang vang akan dijual
(Mustoffa & Nurul, 2018). (Herjanto, 2017} berpendapat bahwa persediaan adalah bahan atau
barang vang disimpan dan akan digunakan oleh perusahsan untuk memenuhi mwijean lain (seperti
proses progduksi, subku cadang peralatan atay mesin, meupun dijual kembali. Pengertian
persedizan (dnvemfory) merupakan istilah vang tmbul wstik memenuhi permintaan dan
merupakan sumber daya organisasi yang dibutuhban { Handoko, 2016).

Ada 4 jenis persediaan menurut (Heizer & Render, 2016) yaitu:

1. Baban baku merupakan bahan yang dibeli dan membunihkan pemrosesan. Dalam proses
pernilihan vendor, dapat memilah menurut mote yang diberikan, jumizh ketersediaan
bahan, serta jangka waktu pengiriman;

Barang dalam proses adalah proses vang dilakukan untuk bahan baku mentzh vang belum

Jadi, Produk vang memerlukan jamgka wakin lama untuk membuainya, menyebabkan

tirnbulnya barang ini;

3. Pemelibaraan, perbaikan, dan pengoperasian adalah persediaan yang  diperlukan
berkaitan dengan pemeliharaan, dan perbaikan vang tidak diketahui;

4, Barang jadi menupakan hasil dari produksi yvang sudah selesai dan tersimpan di gudang
perusshaan. Penyebab timbulnya barang jadi yang dikategonikan schagai persedizan
adalah adanya flukiuasi den permintasn konsumen untuk jangka wakto terientu,

k3

3. METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai pada penelitizan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
karena melakukan analisa pada perusahasn (Sugiyono, 2021). Metode im juga fokus padas
pengamatan yang mendalam yang bermaksud untuk memahami fenomena apa vang dialami oleh
subjek penelitiaan.

Dalam penelitiaan ind, teknik pengumpulzn data yang dilakokan peneliti antara lain: (1)
observasl (pengamatan  langsung terhadap  obyek penelitiang Dokumentasi (data yang
dikumpulkany, dan (3) Wawancara (tanya jawab seputar objek penelitian kepada narasumber)
Waktu penelitioan dilakukan mulai dari 1 Juni 2022 sampai 1 Desember 2022, Tempat
penclitizan dilakukan di Hotel Dafam Pasific Caesar Surahaya JI. Dr. H. Sockarno Mo 45-c
Kalijudan kKec, Mulyeregjo,

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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PEMBAHASAN
Prosedur’ alur pembelizan dan persediaan barang dibotel dafam pasific cacsar surabaya
Purchasing Racaiving Cost control
Melakukan Mengawasi keluar
pembeliaan masuk barang
l Menerima dan l

Membuat mencocokan barang Mengecek order

prurchase order permbeliaan

: I

Mermbuat Repaort

:

Melakukan Membuat laopran
Pembeliaan dally cost
l l
Pembeliaan ke Laporan harian
Supplier oot
Melakukan
lventory

Purchasing

Bagian imi menerima permintaan pembelian dar departemen Jain untuk barng-barang
yang bersifan non food atau material, Bagian ini juga menerima markes fist untuk barang-barang
vang hersifal frod atan beverage, yang berasal dart departemen lain. Bagian ini juga melakukan
pembelian ke vendor, melalui pembuatan prrchase order vang dibuat berdasarkan daei paechase
reguestion dan market fsr. Tuges selanjutnya adalabh memesan harang ke vendor sesuai dengan
purchase order yang telah dibust, Adispun pembelian yang dilakukan, apakah secarn tunai atau
keredit, juga dilakukan oleh bagian ini. Bagian ini juga bertugas untuk mencan supplicr baru atau
calon supplier, jika supplier tidak dapat memenuhi kewajibannya, Bagian ini juga melakukan
survey untuk memastikan kebenaran data identitas supplier (apabila memungkinkan untuk
dilakukan survey atau cek lokasi),

Receiving

Barang vang datang di Hotel, harus diperikss kesesuaiannys dengan pesanan, dan
didukuse purchise order atau market list, yang dikerjakan oleh bagian ini. Bagian ini bertugas
untuk menulis receiving repert untuk semua barang yang datang di Hotel dan memindabkan ke
daily receiving sheet, seria didistribusikan ke cost control. Tugas itu dilakuken karena barang-
barang tersebut harus dipindahkan dari area receiving clerk, Bagian ini juga memberi stempel
pada fakiur atau receiving report dengan cap recesving report dan tand:a tangan bila telah diterima.
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Cost contral

Bagian ini mengawasi keluar masuknya semua barang, stove beeper dan receiving,
hekenasama dengan purcgasing dalam hal pembelizan barang serta pencrimasn barang,
mengecek order pembelian dan market list, membuat laporan daily cost, melakukan iventory
barang setiap bulan dan membuat laporn bulanan, mengawasi dan memastikan barang yang
keluar dari store harus disertal dokumen store requisition yang lengkap, memeriksa semua
dokumen pendukung untuk pembelian.

Prosedur vang dijelaskan di was, sudah sesuai dengan standise prosedur perusahisan yang
telah ditetapkan oleh mangjemen perusshasn. Sckalipun ada beberapa kelemahan vang terdapat
di Hotel Dafam Pasitic Cacsar Surabaya yang dilakukan olch staff (buman error) saat transaksi
pembelian barang seperti salah order juinlah barang yang datang tidak sesuai vang ada di nota,

Metode Pencatatan Persedian Dan Pembelian Di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya

Penelitian  im menunjukkan bohwa Hotel Datam Pasific Caesar Surshaya telah
meneripkan metode pencatatan sesuai ketentuan, Adapun pencatatan persedizannya menerapkian
metode FIFO | First In First Out) / MPEP { Masuk Pertama Keluar Pertama). Asumsinya, harang
vang pertama dibeli mempakan barang vang pertama dijual, karena keterbatasan wakiu
pemakaian bahan makanan mawpun barang yang lebih cepat rusak, ttulah pengembangan dari
metode FIFO, Pemakaian metode ini, perlu diterapkan untuk jenis barang aiay bahan yang tidak
tahan lama jika disimpan, schingge perla cepat dipergunakan agar tidak musak sty melewati
hatas penggunazn, sclam tujuan untuk menjaga kualitas barang dan bahan yang akan digunakan.
Pervusahaan yvang menjual keperluan konsumen vang ada batas expired dan keburuhan makanan,
perlu mencrmpkan metode FIFOY ini, sesual ketentuan pada PSAK No. 14, Hasil yang diperoleh
dari peneliti menunjukkan bahwa penerapan metode FIFO di Hoel Dafam Pasific Caesar sudah
haik, sesuai penelitian (Hamidy et al_, 2022). ¥ ang menjadi kendala yaitu adanya karyawan yang
mengabaikan pentingnya metede ind, sehingga barang yang datang lebih awal diletakkan di
bawsh barang wyang baru datang. Der sudut pelaksanasn adminisrasi pembelian barang,
menunjukkan sudah cukup baik diteraphkan, sesuai dengan penelitian dari {Teawan et al., 2021).
Pemisahan tugss dan tanggung jawab juga sudah dilakukan di Hotel Datam Pasific Ceesar,
segalan dengan penelitian (Hidavat & Widyasoun, 2022),

Sistem Cek Fisik Persediaan Barang Di gudang Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya
Upava vang dilakukan oleb bagian gudang di Hotel Dafiam dengan cara menjaga
kebutuhan barang hotel. [ samping itu, pihak gudang juga memenksa kondisi barang yang
darang untuk memastikan keadsannys baik dan tidak rosak. Godang juga menyediskan prosedur
penyimpanan barang vang berbeda, serta memenksa kesesuaian fisik barang di gudang dengan
system dan formulir bin card. Tempat penvimpanan barang juga diatur, barang yang ada ditata
rapi agar memudahkan saat mengambil manpun memeriksa fisik barangnya (inventory gudang)
merupakan sieategi vang dilakukan teckail penyvimpanan barang dan memperkecil kemungkinan
terjadinya kerusakan barang. Bagian gudang jugs mempunyai daftar barang serta jumlah stock
barang yang ada. Adapun  informasi tentang jenis barang dan jumlah barang yang disimpan
digudang, serta mutasi keluar-masuk barang terdapat pada daftar barang tersebut. Persediaan
barang perlu dicatar, jues mutasi stok perlu dicatat oleh stovekeeper, Barang vang ada diberi
kade, erkait dengan jenisnyva, ukiman, maupun wama barang pada svstem vang sda di compuater.
Storekeeper juga perlu membust forecast pada sistern komputer, barang apa yeng cepat habis,
barang yang mudah rusak atau pudar wamanya,  Tujuan pencatatan ini adalah untuk
mempercepat wakiu pengerjaan, penghematan waktu, tenaga, dan juga biaya. Hasil pengamatan
peneliti di Hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya missih ada masalah vane sernng kali terjadi saat
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pengecekan fisik barang pengelolaan stock barang yang masih manual seperts jumlah harang
yang di sistem tidak sesuai dengan jumiah fsik barang yang ada di gudang menvebabkan selisih
stock barang.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis pembelian dan persediaan barang vang pada Hotel Dafam
Pasific Cagsar Surabaya maka disimpulkan:

1. Sistemn pembelian yang terdapat pada Hotel Dafam Pasific Cacsar Surabaya sudah

berjalan sesuai dengan prosedur perusahaan, sejalan dengan penelitian dari (Marliza
et al., 2021). Ada beberapa kelemahan yang dilakukan purchasing ketika melakukan
proses pemesznan harang karena kelalaian saat membuat purchase order.
Metode pencatatan persediaan dan pembelian barang D Hotel Drafam Pasific Caesar
sudah sesuai dengan metode PSAK No. 14 yaitu menggmakan metode FIFOL namun
penerapan masih kurang berjalan dengan baik. Sejalan dengan penelitian (Sangadah
& Muntiah, 2021 ).

3. Pada sistem pemeriksaan persediaan sudah dilakukan dengan bak, sesual dengan
penclitian dan (Syahrenny et al., 2022), hanya sast proses perhitungan fisik barang
masih ada selisih jumlah stock barang

Penelitian im menunjukkan adanya informasi mengenai sistem pengelolasn pembelian
dan persediaan dilakukan secara efeknifl dan efisien, Selain itv, penelitian ini memberkan
penjelasan pentingnya pembelian dan persediaan barang dalam suatu perusahasn
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